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The objectives of this study were (1) Knowing the conditions of internal and external factors in the 

development of the kemplang cracker home industry in Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency (2) 

Analyzing the income of the kemplang cracker household industry in Kayuagung District, Ogan Komering Ilir 

Regency (3) Analyzing the development strategy in the kemplang cracker home industry in Kayuagung 

District, Ogan Komering Ilir Regency. The research was conducted in Kayuagung Subdistrict, the 

determination of the location was done deliberately (purposive sampling location) with the consideration that 

Kayuagung District is one of the producers of kemplang crackers in South Sumatra Province, and local people 

in this area have run the business of kemplang cracker processing industry from generation to generation as 

well as the main livelihood. . This research was conducted in March 2020. Primary and secondary data were 

collected. The research method used was the survey method. The results of the research that has been done 

can develop (1) the condition of internal factors in the kemplang cracker industry which is measured through 

4 aspects which are in a total score of 29.3 with high criteria. The external factor condition of the kemplang 

cracker industry development is measured through 4 aspects which are in a total score of 24.6 with moderate 

criteria. (2) The income of the kemplang cracker industry at one time is Rp3.794.714. (3) Based on the SWOT 

analysis which consists of the SO strategy, WT strategy, WO strategy and ST strategy, several strategies 

should be implemented, namely building kemplang cracker industrial areas, increasing the role and support 

of local governments, increasing cooperation, creating regulations related to small industrial development, 

improving and increasing coaching and training, forming small industrial groups such as cooperatives and 

clusters, improving the quality of product packaging and product promotion with training, developing 

appropriate technology to increase production efficiency. (4) The IE matrix results for the kemplang cracker 

industry in Kayuagung District are in quadrant V which means maintain and maintain. A suitable strategy is 

market penetration and product development. 

 

Keywords: external factors, income, internal factors, kemplang cracker industry.



 
 

 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran kuantitatif adanya pembangunan 

ekonomi disuatu wilayah. Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha 

dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas lapangan pekerjaan, pemerataan distribusi pendapatan masyarakat, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional dan mengusahakan pergeseran 

kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Salah satu 

penggerak ekonomi di negara berkembang termasuk Indonesia adalah sektor 

industri pengolahan  berbasis pertanian. Oleh karena itu, sektor industri di 

persiapkan agar mampu menjadi penggerak dan memimpin (The Leading Sector) 

terhadap perkembangan sektor perekonomian lainya (Saragih, 2010). 

Usaha kecil sebagai salah satu penyangga dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat merupakan fenomena menarik yang perlu diikuti perkembangannya 

dan dibina sehingga dapat tumbuh dan berperan lebih besar dalam perekonomian 

indonesia. Jumlah pengusaha demikian banyak, tetapi mereka bukan semakin 

berkembang melainkan melainkan semakin menurun dan mengalami kerugian dan 

kebangkrutan. Ada yang bertahan dalam bisnisnya, sebagian berkembang pesat 

tetapi tidak jarang hanya berjalan ditempat. Industri kecil di indonesia memiliki 

berbagai jenis usaha. Keberadaan industri kecil di Indonesia telah memiliki peran 

yang penting di dalam perekonomian nasional, terutama dalam aspek peningkatan 

kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan dan 

peningkatan ekspor non migas (Anoraga dan Djoko, 2002). 

Pengembangan Industri Kecil dan Menengah merupakan salah satu fokus 

Kementrian Perindustrian karena Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

memberikan kontribusi yang besar terhadap PDB industri pengolahan bukan migas 

(Kementrian Perindustrian RI, 2014). Perkembangan jumlah usaha kecil yang 

bersifat informal pada tahun 2016 banyak di dominasi oleh sektor perdagangan 

besar, eceran, dan rumah makan, serta jasa akomodasi. Berdasarkan jumlah usaha / 



 
 

 

 

perusahaan menurut kategori lapangan usaha dan skala usaha kecil,industri 

pengolahan berada pada posisi ketiga terbesar yaitu sebanyak 4.373.821 unit usaha 

yang tersebar di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Salah satu Usaha Industri Kecil Menengah yang mendukung serta 

berpengaruh dalam menunjang perekonomian di wilayah Sumatera Selatan adalah 

industri kerupuk kemplang. Industri kerupuk kemplang merupakan salah satu usaha 

yang telah berkembang sejak lama di Provinsi Sumatera Selatan dengan 

kebanyakan adalah skala rumah tangga, usaha kerupuk kemplang di sumatera 

selatan masih banyak dilakukan masyarakat karena usaha ini dilakukan turun 

temurun meskipun skala usaha sebagian menunjukan kesan kurang berkembang 

dengan baik (Alamsyah et al., 2007). 

Sebagai salah satu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir khususnya Kecamatan Kayuagung merupakan salah satu penghasil 

kerupuk kemplang. Jumlah penduduk Kecamatan Kayuagung pada pertengahan 

tahun 2017 sebanyak 69.694 jiwa terdiri dari 35.081 jiwa laki-laki dan 34.613 

perempuan. (Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ilir, 2018) dimana ada sekitar 

45 kepala keluarga yang mempunyai usaha industri rumah tangga kerupuk 

kemplang.   

Kecamatan Kayuagung Ogan Komering ilir dalam kelayakan usaha sudah 

dikategorikan layak, dapat dilihat dari segi keuntungan yang diperoleh pertahun dan 

bertahannya usaha kerupuk kemplang ini dari generasi ke generasi karena banyak 

memberi manfaat pada pelaku usaha kerupuk kemplang dalam meningkatkan 

pendapatan rumah tangga, Akan tetapi usaha industri kerupuk kemplang di 

Kecamatan Kayuagung memang mengalami sedikit permasalahan dalam upaya 

pengembangannya seperti masih kesulitan dalam peningkatan penjualan dan 

kesulitan dalam pemasaran usaha kerupuk kemplang.  

Usaha kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung pemasarannya masih 

kurang memadai dalam penyebarannya, dapat dilihat dari masih adanya belum bisa 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dalam era digital, dengan melakukan 

perdagangan secara digital marketing untuk dapat mendapatkan pasar yang lebih 

luas.  



 
 

 

 

Usaha kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung juga masih kurang dalam 

proses pembukuan hal ini dapat dilihat dari rendahnya kesadaran pelaku usaha 

untuk dapat melakuakan pembukan dan memisahkan perbedaan pengeluaran 

pribadi dan pengeluaran usaha. 

Kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung belum memiliki strategi 

pengembangan usaha yang cukup baik untuk dapat lebih berkembang, khususnya 

pada bagian pemasarannya. Sebagai salah satu sentra industri kerupuk kemplang di 

Sumatera Selatan , usaha industri kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung 

masih perlu dikembangkan lagi agar tetap dapat terus berkembang di tengah 

ketatnya persaingan dalam mengembangkan UMKM yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Prospek Pengembangan Industri Rumah Tangga Kerupuk Kemplang Di 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan menarik yang akan di 

teliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi faktor internal dan eksternal dalam pengembangan industri 

rumah tangga kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Berapakah pendapatan industri rumah tangga kerupuk kemplang di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha industri rumah tangga kerupuk 

kemplang di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Adapun dilakukan penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kondisi faktor internal dan eksternal dalam pengembangan industri 

rumah tangga kerupuk kemplang di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan industri rumah tangga kerupuk kemplang di 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 



 
 

 

 

3. Menganalisis strategi pengembangan pada usaha industri rumah tangga kerupuk 

kemplang di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah untuk dapat lebih 

mengetahui secara luas tentang bagaimana industri rumahan kerupuk kemplang 

dapat berjalan dengan baik, memberikan referensi bagi pihak yang membutuhkan 

serta menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai sektor industi 

rumah tangga kerupuk kemplang. Bagi pengusaha kerupuk kemplang diharapkan 

lebih dapat menganalisa usaha yang dikembangkan agar usaha tersebut dapat 

terjaga keberlangsunganya di Kecamatan Kayuagung Ogan Komering Ilir
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